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Kata Kunci : bendungan, irigasi, padi

Bendung Tanu Bayu merupakan bendungan irigasi di Kecamatan
Susukan Kabupaten Semarang yang mengaliri lahan persawahan di lima desa
yaitu Desa Susukan, Ketapang, Sidoharjo, Bakalrejo dan Gentan. Lahan
persawahan di daerah ini tidak semua menggunakan aliran irigasi Tanu Bayu
melainkan menggunakan irigasi dari sumber-sumber air di sekitar lahan
persawahan yang mengalir di lahan persawahan. Diantara kedua lahan
persawahan tersebut mempunyai frekuensi penanaman dan hasil produktifitas
yang berbeda.

Permasalahan yang ditelaah dalam penelitian ini adalah besar selisih hasil
pertanian persawahan pengguna Irigasi Tanu Bayu dengan hasil pertanian
persawahan bukan pengguna Irigasi Tanu Bayu. Tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Mengetahui debit air yang masuk ke jaringan irigasi Tanu
Bayu (2) Mengetahui berapa luas daerah yang terlayani irigasi Tanu Bayu
Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang (3) Mengetahui pengaruh Irigasi Tanu
Bayu terhadap produktifitas tanaman padi Kecamatan Susukan Kabupaten
Semarang.

Hasil penelitian menunjukkan irigasi Tanu Bayu mempunyai lebar awal
4 meter, panjang 15.500 meter, debit irigasi sebesar 3,34 m3/dtk. Irigasi ini bisa
menampung debit air mencapai kurang lebih 15 m3/dtk, mengaliri persawahan
seluas 382 hektar, frekuensi penanaman 3 kali per tahun. Produksi padi
persawahan Irigasi Tanu Bayu rata—rata sebesar 42,13 kwintal perhektar, biaya
penanaman sebesar Rp 3.149.000,00. Persawahan bukan pengguna irigasi Tanu
Bayu mempunyai lahan persawahan 179 hektar mempunyai frekuensi rata-rata 2
kali dalam satu tahun dan mempunyai produksi sebesar 39,89 kwintal perhektar.

Simpulan dari'penelitian ini adalah Irigasi Tanu Bayu mempunyai debit
air sebesar 3,34 m3/dtk dengan kapasitas maksimal kurang lebih 15 m3/dtk dan
mengairi persawahan 382 hektar. Persawahan irigasi Tanu Bayu mempunyai
produksi 42,13 kwintal per hektar lebih baik dari pada persawahan bukan
pengguna irigasi Tanu Bayu sebesar 39,89 kw per hektar, selisih 2,24 per hektar
lebih besar pengguna Irigasi Tanu Bayu.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keberhasilan pencapaian swasembada beras pada tahun 1984, tidak
terlepas dari peran besar pembangunan dan pengembangan sarana dan
prasarana irigasi baik secara ekstensif maupun intensif. Pembangunan dan
pengembangan irigasi tersebut dilakukan melalui berbagai proyek irigasi,
seperti pengembangan irigasi baru, rehabilitasi jaringan irigasi, dan irigasi
sederhana. Data menunjukkan bahwa sejak tahun 1969 hingga tahun 1983
tercatat tidak kurang dari 3,2 juta ha jaringan irigasi telah direhabilitasi dan
sekitar 1,4 juta hektar jaringan irigasi baru telah dibangun (Irianto, 2008:1).

Adanya keterbatasan air irigasi merupakan salah satu masalah paling
sulit dipecahkan. Jumlah ketersediaan air irigasi belum menjamin
kelangsungan kebutuhan air sepanjang tahun, sehingga perlu adanya upaya
yang dilakukan oleh manusia. Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh
manusia antara lain’ dengan dibuatnya bangunan-bangunan pengairan
bendungan, waduk, dan sebagainya. Saat ini negara-negara berkembang di
dunia dihadapkan pada masalah produksi pangan yang tidak seimbang
dengan jumlah penduduk yang meningkat dengan pesat dari tahun ke tahun
(Muntarceh, 2008:2). Agar masalah ini dapat diatasi, diperlukan adanya
pengembangan dalam berbagai bidang terutama yang berhubungan erat

dengan masalah produksi pangan. Salah satu hal yang erat dengan masalah



produksi pangan dan pengelolaannya adalah sumber daya air untuk irigasi
pertanian.

Sumber daya air untuk irigasi pertanian harus dikembangkan dengan
mengelola sistem tata air secara efisien dan tepat. Keterbatasan sumber daya
air untuk keperluan pertanian merupakan salah satu masalah serius. Sumber
daya air untuk irigasi yang sudah ada belum dapat menjamin kelangsungan
kebutuhan air sepanjang tahun untuk mengairi lahan persawahan. Usaha
yang dilakukan untuk mengatasi masalah ini antara lain mengembangkan
sistem tata guna air yang efisien dan tepat. Usaha antara lain dengan
perencanaan sistem jaringan irigasi yang benar dan efisien, yaitu dengan
mendirikan bangunan-bangunan pengairan dan saluran-saluran serta
mengatur pola tata tanam dengan mempertimbangkan berbagai faktor,
dengan memandang kebutuhan penduduk untuk lahan persawahan, lahan
persawahan merupakan salah satu media sumber produksi pangan.

Oleh karena itu investasi irigasi menjadi sangat penting dan strategis
dalam rangka penyediaan air irigasi untuk pertanian. Untuk memenuhi
kebutuhan air sebagai Kkeperluan “usaha tani, maka air (irigasi) harus
diberikan dalam jumlah, waktu, dan mutu yang tepat, jika tidak maka
tanaman akan terganggu pertumbuhannya yang pada gilirannya akan
mempengaruhi produksi pertanian. Pengembangan sumber daya air irigasi
dalam peningkatan produksi pangan merupakan hal yang sangat penting
dalam wusaha pertanian dan irigasi merupakan salah satu bentuk

pengembangan sumber daya air bagi pertaniaaan terutama tanaman padi.



Penggunaan air irigasi merupakan salah satu bentuk pengembangan sumber
daya air bagi pertanian. Penggunaan air irigasi ditetapkan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 23 pasal 4 dan 7 tahun 1982 tentang Irigasi, yaitu air
irigasi digunakan untuk mengairi pemukiman, ternak, dan lain sebagainya.
Namun Peraturan Pemerintah tersebut sudah tidak berlaku lagi dalam era
otonomi daerah, karena itu terdapat pembaharuan Peraturan Pemerintah
mengenai irigasi yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 20 tahun 2006.

Dalam pembangunan proyek irigasi banyaknya air yang diperlukan
untuk pertanian harus diketahui dengan tepat sehingga pemberian air irigasi
dapat dimanfaatkan seefesien mungkin. Besar kebutuhan air irigasi
ditentukan oleh banyak faktor, terutama tergantung pada macam tanaman
dan masa pertumbuhan tanaman sampai produksi. Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi banyaknya pemakain air irigasi adalah jenis tanaman,
cara pemberian air, jenis tanah yang digunakan, cara pengelolaan dan
pemeliharaan saluran dan bangunan dengan memperhitungkan kehilangan
air antara 30% - 45%, waktu tanam Dberurutan, berselang lebih dari dua
minggu sehingga memudahkan pengaturan cara pemberian air (giliran),
pengolahan tanah dan iklim, keadaan cuaca, meliputi curah hujan, kecepatan
angin, letak lintang, lama penyinaran matahari, kelembaban udara dan suhu
udara.

Pemberian air irigasi dari hulu (upstream) sampai dengan hilir
(downstream) memerlukan sarana dan prasarana irigasi yang memadai.

Sarana dan prasarana tersebut dapat berupa: bendungan, saluran primer dan



sekunder, box pembagi, bangunan-bangunan ukur, dan saluran tersier serta
saluran Tingkat Usaha Tani (TUT). Terganggunya atau rusaknya salah satu
bangunan-bangunan irigasi akan mempengaruhi kinerja sistem yang ada,
sehingga mengakibatkan efisiensi dan efektifitas irigasi menjadi menurun.
Apabila kondisi ini dibiarkan terus dan tidak segera diatasi, maka akan
berdampak terhadap penurunan produksi pertanian yang diharapkan, dan
berimplikasi negatif terhadap kondisi pendapatan petani dan keadaan sosial
ekonomi di sekitar lokasi.

Panca usaha tani, salah satu hal yang berhubungan erat dengan produksi
pangan dan pengelolaanya adalah irigasi atau sumber daya air. Sumber air
harus dikembangkan dengan mengelola tata air secara tepat dan efesien.
Selain dengan mengatur pola tata tanam bagi tanaman, juga harus dilakukan
suatu perencanaan sistem jaringan irigasi yang tepat dan efisien, yaitu
dengan mendirikan bangunan-bangunan air serta saluran-saluran air sebagai
penunjang. Sedangkan dalam pengelolaan air, pemberian air yang tepat akan
dapat dilakukan apabila mulai dari sumber air (irigasi/irigasi) sampai ke
lahan pertantan terdapat jaringan irigasi. Sistem jaringan irigasi terdiri dari
sistem perencanaan saluran-saluran irigasi pada suatu daerah pertanian.
Terdapat dua macam saluran irigasi yang dikenal di lapangan yaitu jaringan
irigasi teknis dan irigasi non teknis. Pada jaringan irigasi teknis, sarana dan
perasarana irigasi telah lengkap. Pada jaringan irigasi non teknis atau semi

teknis. Pada jaringan irigasi teknis, kurang lengkapan dalam berbagai hal.



Negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, system jaringan irigasinya
masih semi teknis.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 pasal 26 ayat 1 2004
tentang pengembangan sumber daya air menyebutkan bahwa wilayah sungai
ditujukan untuk peningkatan kemanfaatan fungsi sumber daya air guna
memenuhi kebutuhan air baku untuk rumah tangga, pertanian, industri,
pariwisata, pertahanan, pertambangan, ketenagaan, perhubungan, dan untuk
berbagai keperluan lainnya.

Bendung irigasi Tanu Bayu menggunakan sistem irigasi tehnik salah
satu sistem irigasi teknik yang berada di jalur daerah aliran Sungai Serang
yang mengalir dari lereng Gunung Merapi dan lereng Gunung Merbabu
yang melintasi Kabupaten Semarang dan Kabupaten Boyolali. Irigasi ini
berada di Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang yang melintasi lima
desa yang masing-masing mempunyuai luas lahan persawahan yang dialiri
air irigasai dari jaringan irigasi tersebut yaitu seluas 382 hektar yang terdiri
dari luas lahan persawahan Desa Susukan 102 hektar, Desa Ketapang 129
hektar, Desa Sidoharjo 42 hektar, Desa Bakalrejo 27 hektar dan Desa
Gentan 82 hektar.

Di daerah sekitar aliran irigasi Tanu Bayu terdapat beberapa lahan
persawahan yang tidak memakai jaringan irigasi Tanu Bayu. Persawahan
tersebut memakai irigasi dari sumber-sumber air alami di daerah tersebut
yang dikelola masyarakat sekitar dengan cara sederharna dengan turun-

temurun. Persawahan ini mempunyai lahan 179 hektar yang tidak



menggunakan irigasi Tanu Bayu yang terdiri dari Desa Susukan 4 hektar,
Desa Ketapang 38 hektar, Desa Sidoharjo 34 hektar, Desa Bakalrejo 68
hektar dan Desa Gentan 35 hektar.

Persawahan yang menggunakan irigasi Tanu Bayu dan bukan irigasi
Tanu Bayu mempunyai perbedaan hasil panen dan musim panen dalam tiap
musim panen mempunyai hasil yang berbeda. Persawahan yang
menggunakan irigasi Tanu Bayu mempunyai frekuensi panen rata-rata tiga
kali dalam satu tahun. Hasil persawahan irigasi tiap panennya dan
mempunyai frekuensi panen juga berbeda namun sawah bukan pengguna
irigasi Tanu Bayu mempunyai lahan persawahan yang dalam satu tahun
panen ada yang tiga kali namun ada juga satu tahun panen dua kali dan satu
kali dalam waktu satu tahun. Padahal di daerah lain panen tiga kali dalam
setahun dan hal ini diimbangi lagi dengan berkurangnya lahan persawahan
atau menjadi alih fungsi menjadi kebun atau lahan tandus bahkan pada
waktu musim kemarau lahan persawahan lebih meluas daerah-daerah yang
kurang kena air irigrasi yang di akibatkan oleh faktor pengairan yang kurang
baik yang membuat petani-petani di kecamatan ini sering mengeluh atau
sering bekerja lebih untuk mendapatkan air untuk mengairi persawahannya
dengan cara mengurut air dari sumber air di atas yang umumnya dilakukan
pada malam hari. Sekitar wilayah jaringan irigasi Tanu Bayu juga ada
beberapa jaringan irigasi non teknik yang mengairi persawahan di wilayah

tersebut.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Bendung Irigasi Tanu
Banyu Terhadap Hasil Padi Di Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dikaji dari
penelitian ini adalah berapa besar selisih hasil pertanian Irigasi persawahan
pengguna lIrigasi Tanu Bayu dengan hasil pertania persawahan bukan
pengguna Irigasi Tanu Bayu.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang di capai dalam penelitian ini adalah
1. Mengetahui debit air yang masuk ke jaringan irigasi Tanu Bayu.
2. Mengetahui berapa luas daerah yang terlayani irigasi Tanu Bayu
Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang.
3. Mengetahui pengaruh irigrasi Tanu Bayu terhadap produktifitas tanaman
padi Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang.
D. Manfaat penelitian

Penelitian int tentunya memiliki manfaat yang diharapkan oleh penulis
terhadap masyarakat sekitar daerah jaringan irigasi Tanu Bayu atau
pengguna jaringan irigasi Tanu Bayu.

1. Secara akademis sebagai sumbangan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan pertanian dan bidang irigasi untuk pertanian padi sebagai
referensi dalam menunjang penelitian selanjutnya sehingga diharapkan

dapat menambah wawasan khususnya pada masyarakat di sekitar



jaringan irigasi Tanu Bayu dan petani padi pengguna jaringan irigasi
Tanu Bayu.

Bagi petani padi pengguna jaringan irigasi Tanu Bayu maupun bukan
pengguna jaringan irigasi Tanu Bayu irigasi merupakan hal yang sangat
penting bagi kelangsungan pertumbuhan tanaman padi dan
produktifitas padi dikarenakan tanamanan padi sangat membutuhkan air
yang cukup jika tanaman padi kekurangan air bisa bisa membuat
produktifitas padi bisa menurun oleh karena itu para petani harus
berperan untuk menjaga jaringan irigasi dan menjaga sumber-sumber

air yang ada untuk menjaga debit air yang keluar.

Penegasan Istilah

Setiap penelitian penegasan istilah perlu dijelaskan dengan tujuan agar

tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam rangka membatasi ruang

lingkup permasalahan terhadap judul skripsi untuk menyamakan persepsi

dan memberikan batasan antara pandangan umum istilah dan maksud

khusus istilah dalam penelitian, untuk memberikan arti yang jelas bagi

pembaca dalam memahami isi penelitian. Beberapa istilah yang perlu diberi

batasan adalah penelitian ini mengenai pengngaruh bendungan irigasi tanu

bayu terhadap hasil pertanian padi di Kecamatan Susukan Kabupaten

Semarang.

Bendung
Bendung merupakan bangunan air yang dibangun secara melintang

sungai, yang tujuannya agar permukaan air sungai di sekitarnya dapat



naik sampai ketinggian tertentu, dengan demikian air sungai dapat
dialirkan melalui pintu sadap ke saluran-saluran pembagi air pengairan
ke lahan-lahan pertanian (Kartasapoetra, 1994: 37). Bendung dalam
penelitian ini adalah bendung irigasi Tanu Bayu yang berada di
Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang.

Irigasi

Irigasi adalah usaha untuk memperoleh air yang menggunakan
bangunan dan saluran buatan untuk keperluan produksi pertanian
(Mawardi, 2010: 5). Irigasi dalam penelitian ini adalah jaringan irigasi
Tanu Bayu yang berada di Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang.
Hasil Padi

Hasil pertanian padi merupakan proses pemungutan atau pemetikan
tanaman padi yang telah tua atau yang siap panen yang telah
menguning (Sugeng, 1998: 40). Hasil padi dalam penelitian ini adalah
hasil padi persawahan pengguna irigasi Tanu Bayu yang berada di

Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang.



BAB I1

LANDASAN PUSTAKA

Air Permukaan

Definisi dalam Undang-undang Sumber Daya Air (Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 7 pasal 1 ayat 2 dan 3 Tahun 2004)
menyebutkan bahwa: air adalah semua air yang terdapat pada, di atas
maupun di bawah permukaan tanah, termasuk dalam dalam pengertian ini
air permukaan, air tanah, dan air laut yang berada di darat. Air permukaan
adalah semua air yang terdapat pada permukaan tanah. Contoh-contoh yang
bisa disebutkan antara lain: air di dalam sistem sungai, air di dalam sistem
irigasi, air di dalam sistem drainase, air waduk, danau, kolam retensi. Air
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan misalnya untuk: kebutuhan
domestik, irigasi atau pertanian, pembangkit listrik, pelayanan di sungai,
industri, wisata dan lain-lain.
Lahan

Lahan merupakan suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah, iklim,
relief, hidrologi dan vegetasi, dimana factor-faktor tersebut mempengaruhi
potensi penggunaannya. Termasuk didalamnya adalah akibat-akibat
kegiatan manusia, baik pada masa lalu maupun sekarang, seperti reklamasi
daerah-daerah pantai, penebangan hutan, dan akibat-akibat yang merugikan
seperti erosi dan akummulasi garam. Factor-faktor sosial dan ekonomi

secara murni tidak termasuk dalam konsep lahan (Widiatmoko, 2007:19).

10
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Irigasi

Pengertian irigasi secara umum yaitu pemberian air kepada tanah
dengan maksud untuk memasok lengas esensial bagi pertumbuhan tanaman
(Hansen, dkk.1990). Irigasi berasal dari istilah irigasi dalam bahasa belanda
atau irrigation dalam bahasa inggis. Irigasi dapat diartikan sebagai suatu
usaha yang dilakukan untuk mendatangkan air dari sumbernya guna
keperluan pertanian, mengalirkan dan membagikan air secara teratur dan
setelah digunakan dapat pula dibuang kembali. Istilah pengairan yang sering
didengar dapat diartikan sebagai usaha pemanfaatan air pada umumnya,
berarti irigasi termasuk di dalamnya (Mawardi ,2002:6).

Jaringan irigasi merupakan prasarana irigasi yang terdiri atas bangunan
dan saluran air beserta perlengkapannya. Sistem jaringan irigasi dapat
dibedakan antara jaringan irigasi utama dan jaringan tersier.Jaringan irigasi
utama meliputi bangunan utama yang dilengkapi dengan saluran pembawa
saluran pembuang dan bangunan pengukur.Jaringan irigasi tersier yang
terdapat dipetak tersier (Kartasaputra, 1990:30-31).

Dilihat ‘dari segi konstruksi jaringan “irigasi Direktorat Jendral
Pengairan mengklarifikasikan sistem irigasi menjadi empat macam yaitu:

a. lIrigasi sederhana, vyaitu sistem irigasi yang konstruksinya

dilakukan secara sederhana, tidak dilengkapi dengan pintu
pengaturan dan alat pengatur pengukur sehingga air irigasinya

tidak dapat diatur dan tidak terukur dan efisiensinya rendah.



12

b. Irigasi setengah teknis, yaitu sistem irigasi dengan konstruksi
pintu pengatur dan alat pengukur pada pengambilan saja, sehingga
air hanya teratur pada head work saja dan diharapkan efisiensinya
sedang.

c. lrigasi teknis, yaitu suatu sistem irigasi yang dilengkapi alat
pengatur air pada head work, dan diharapkan efisiensinya tinggi.

d. lIrigasi teknis maju, yaitu suatu sistem irigasi yang airnya dapat
diukur dan diatur pada seluruh jaringan dan diharapkan
efisiensinya tinggi sekali (Pasandaran,1991:148).

Berdasarkan saluran irigasi teknis dibedakan menjadi saluran irigasi
pembawa dan saluran pembuang. Saluran irigasi pembawa ditinjau dari
letaknya dapat dibedakan menjadi saluran garis tinggian saluran garis
tinggi/kontur. saluran garis punggung Yyaitu saluran yang ditempatkan
dipunggung medan. Ditinjau dari jenis dan fungsi saluran irigasi pembawa
dapat dibedakan menjadi saluran primer, sekunder tersier dan kuarter.
Berdasarkan standar perencanaan irigasi bagian jaringan irigasi, saluran
irigasi tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut:

a.  Saluran primer

Saluran primer yaitu saluran yang membawa air dari jaringan air ke

saluran sekunder dan petak-petak tersier yang diairi. Saluran primer

biasa disebut saluran induk. Saluran ini berakhir pada bangunan sadap

terakhir.
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b.  Saluran sekunder

Saluran sekunder merupakan saluran yang membawa air dari seluran

primer dan ke petak-petak tersier yang dilayani oleh saluran sekunder

tersebut. Batas ujung ini yaitu bangunan sadap terakhir.
c.  Saluran tersier

Saluran terrier merupakan saluran yang membawa air dari bangunan

sadap tersier di jaringan utama ke dalam petak tersier lalu kesaluran

kuarter. Saluran ini berakhir pada boks kuarter yang terakhir.
d.  Saluran Kuarter

Saluran kuarter merupakan saluran yang membawa air dari boks bagi

kuarter melalui bangunan sadap tersier ke sawah-sawah (Mawardi,

2002:10-11).

Tanaman Padi

Tanaman padi merupakan jenis tanaman yang terdapat di tanah
persawahan yang menggunakan teknologi tinggi dengan kebutuhan
kebutuhan airnya diperoleh dari tadah hujan ataupun dari air irigasi yang
dialirkan kepetak-petak sawah(Kartasaputra, 1990:45-56.)

Maka dalam membudidayakan tanaman padi harus memperhatikan
kebutuhan air, oleh karena itu tanaman padi sebagai tanaman penghasil
beras telah lama dilakukan oleh hamper seluruh masyarakat tanah air. Hasil
ini sangat memungkinkan karena Negara kita memiliki tanah yang subur

dan keadaan iklim yang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman padi.
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Budidaya tanaman padi sudah dikenal orang sejak zaman dahulu
hingga saat ini masih terus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan
penduduk yang semakin bertambah. Produktivitas pertanian khususnya padi
masih sangat perlu ditingkatkan, untuk menjaga keseimbangan antara
pertambahan penduduk dengan pengadaan bahan pangan (Pasandaran, 1991.:
12).

Untuk itulah diperlukan irigasi bagi tanaman padi untuk meningkatkan
produktivitas lahan dan meningkatkan intensitas panen per tahun. Air irigasi
merupakan unsur vital dalam pemenuhan kebutuhan air untuk tanaman yang
diperlukan secara efektif dengan penggunaan teknologi yang lebih baik
sehingga dapat diperoleh hasil varian unggul yang berdaya hasil tinggi.
Kapasitas Air Irigasi

Kapasitas air irigasi adalah kemampuan air irigasi (daya tampung)
dalam menyediakan cadangan air yang cukup untuk kebutuhan air bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Kapasitas debit air irigasi
bendungan irigasi Tanu bayu untuk mengaliri lahan persawahan yang
mengaliri lahan persawahan di kecamatan Susukan kabupaten Semarang

dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut:

Q=Av

Keterangan :

Q = debit ( m3/det)

A = luas penampang saluran ( m?)
V = kecepatan aliran m/dt
(Mawardi,2002:66).



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan

sebagai berikut.

1.

Irigasi Tanu Bayu mempunyai debit air irigasi sebesar 3,34 m3/detik
pada waktu pengukuran, sedangkan menurut petugas pengelola irigasi
Tanu Bayu memiliki debit maksimal 15 m3/dtk. Dengan lebar awal 4
meter, kedalaman 2,5 mempunyai panjang saluran 15.500 meter dan
mengairi persawahan seluas 382 hektar.

Persawahan irigasi Tanu Bayu memiliki produks padi sebesar 42,13
kwintal per hektar, sedangkan irigasi bukan pengguna irigasi Tanu
Bayu sebesar 39,89 kwintal per hektar. Jadi hasil padi pengguna irigasi
lebih besar 2,24 kwintal per hektar.

Biaya penanaman padi di irigasi Tanu Bayu sebesar Rp 3.149.000,00
per hektar dan mempunyai frekuensi-panen 3 kali dalam satu tahun.
Sedangkan biaya penanaman bukan pengguna irigasi Tanu Bayu Rp.
4.533.000,00 per hektar dan mempunyai panen 2 kali dalam satu
tahun. Jadi biaya penanaman lebih besar pengguna bukan irigasi Tanu
Bayu dengan selisih Rp 1.284.000,00 per hektar dan mempunyai.
Sedangkan frekuensi pananaman lebih banyak pengguna irigasi Tanu

Bayu dikarenakan air irigasi selalu mengalir ke lahan persawahan.
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Dari hasil di atas dapat kita ketahui bahwa persawahan pengguna
irigasi Tanu Bayu lebih untung dikarekan dari segi produktifitas lebih
banyak dengan selisih 8,53 kwintal per hektar. Dari segi biaya penanaman
lebih sedikit atau minim sebesar Rp 2.982.892,00 per hektar. Dan dari segi
frekuensi penanaman persawahan irigasi Tanu Bayu mempunyai frekuensi

lebih banyak seber 3 kali dalam satu tahun.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis akan mengajukan saran sebagai

berikut :

1. Sumber irigasi mata air untuk irigasi Tanu Bayu dan sumber irigasi di
sekitar Persawahan agar terjaga baik kualitas maupun kuantitas di
masa depan, sebaiknya perlu dilestarikan lingkungan sekitarnya.
Dengan cara penanaman bibit pohon di daerah sekitar sumber Mata
Air sebagai upaya konservasi air dan tanah karena suatu mata air akan
menghasilkan debit air yang cukup bila didukung dengan lingkungan
sekitar yang alami dan terjaga kelestariannya.

2. Distribusi sumber airirigasi Tanu Bayu dapat dipasok dari sumber air
lain dimana jaringan irigasi Tanu Bayu saling berhubungan dengan
sumber air yang lain dan bisa menambah luas lahan persawahan di
daerah tersebut. Hal ini dapat juga digunakan untuk mengatasi masalah
distribusi apabila jaringan irigasi Tanu Bayu mengalami gangguan atau

perbaikan jaringan.
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